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Saat aku masih kelas satu, aku sangat 

takut karena itu pertama kali sekolah di Tara 

Salvia. Aku diantarkan ibuku. Aku menangis 

karena aku takut. Saat kelas dimulai seorang 

anak tiba-tiba ada anak yang mendatangiku. 

Dia berkata, “Halo nama aku Sam.”  

Lalu aku membalas, “Nama aku Micha.” 

“Kita berteman yuk,’’ kata Sam.   

Itulah awal pertemananku dengan Sam. 

Tibalah waktu snack time. Aku dan Sam saling 

berbagi makanan.   
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Aku berkata, “Kamu suka mobil ngga?” 

 “Suka,” jawab Sam.   

Aku dan Sam mulai menjadi akrab. Kami 

sama-sama suka mobil.  Selain itu aku dan Sam 

juga suka acara Monster Jam.  Tidak terasa 

kami sudah berteman selama setahun.  

Sekarang waktunya kami naik kelas dua. 

 Di kelas dua aku masih sekelas dengan Sam. 

Aku juga sekelas dengan Andra teman baruku.  

Waktu hari pertama belajar di kelas dua, aku 

duduk semeja bersama Andra.  Aku dan Andra 

berdiskusi tentang pelajaran.  Aku menjadi dekat 

dengan Andra.  Saat snack time aku juga 

bermain sepeda dengan Andra.  Saat kami asyik 

bermain sepeda tiba tiba Sam datang. 
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Lalu Sam berkata, “Aku boleh ikut main 

ngga?” 

 “Engga, kamu bawel!” jawab Andra.  

Aku tidak main dengan Sam saat itu karena 

mengikuti Andra yang tidak mau main dengan 

Sam. Kemudian aku dan Sam jadi bertengkar. 

 Sampai waktu makan siang tiba, aku dan 

Sam masih bertengkar.  Biasanya kami makan 

bersama. Tetapi sekarang aku dan Sam 

menjauh. Aku menceritakan pertengkaranku 

dengan Sam pada ibu saat pulang sekolah.  

 



4 
 

 

 

 

 

 

Ibu berkata, “Kamu tidak boleh begitu, kan 

kamu sudah berteman sejak kelas satu.  Besok 

kamu harus minta maaf pada Sam.” 

Aku jadi merasa menyesal karena 

bertengkar dengan Sam.  

Keesokan harinya aku meminta maaf 

kepada Sam.  

“Maaf ya, Sam,” kataku. 

 “Iya aku juga minta maaf ya,” jawab Sam.  
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Kami saling bermaafan. Aku dan Sam 

kembali berteman baik sampai kelas lima. 

Pertemanan kami terus berlanjut.  Ada yang 

dapat aku pelajari dari kejadian ini, yaitu kita 

harus saling memaafkan dan tidak perlu 

mengikuti teman untuk hal-hal yang tidak baik. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


